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1. Analisis Korelasi Pearson Product Moment 

Untuk mengukur vaIiditas kuesioner dan untuk mengetahui hubungan satu per 

satu __ antara variabel independent dengan variabel dependent, digunakan mnms 

atau metode korelasi parsial yang rumusnya sebagai berikut : 

nLX;oY - LXjoLY 
ry = ····································(16)

~Cn.LX/-CLXY) X~Cn.Ly2 -CLY)2) 
dimana: 

ryi koefisien korelasi 

Y : Produktivitas 

Xi Elemen yang mempengaruhi produktivitas 

n : Jumlah data 

2. Uji t 

. Untuk mengetahui apakah variabel pada hubungan korelasi tunggal benar

benar mempunyai hubungan yang signifikan diuji dengan uji 1. Tetapi sebelLUnnya 

harus dibuat hipotesis untuk model ini yaitu : 

Ho Jika koefisien korelasi tidak signifikan 

HI Jika koefisien korelasi signifikan 

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan statistik thitung dengan 

statistik ttabel : 

Jika statistik thitung < statistik ttabeb maka Ho diterima 

Jika statistik thitung > statistik ttabeI, maka Ho ditolak 

Statistik thitung dihitung dengan rumus : 
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--------f 
-v(1- r Z ) 

dimana: 

t Uji tingkat signifikan 

r Koefisien korelasi 

n	 : Jumlah data 

Statistik ttabel dilihat dengan dasar tingkat signifikan yang dipakai (a) = 5% yang 

berarti bahwa peneliti mengambil keyakinan kebenaran data yang diambil adalah 

95% atau kesalahan maksimum 5%. 

3. Koefisien Korelasi Linier Berganda 

Berdasarkan adanya regresi tinier berganda, koefisien korelasi berganda 

dihitung dengan menggunakan rumus, sebagai berikut : 

2 PI LX1Y + pzLXzY + P3LX3Y	 (18) 
r	 = LYz 

dimana: 

::0LX,y LX,Y _ (LX\)(LY) 
••••••••••••••••••••••• .............................. -(19)
- --- .:IQ._ 

I>zY = LX Y - (LX2n)(LY)	 .
2	 ··· .. · .. ····· .... · .. ······· .... ·(20) 

2>3Y = LX3Y - (LX3n)(LY) ..... · .. ·· .. · .. ··(21) 

LYZ = Ly2 _ (Ly)2n ,	 ...................... ··(22)
 

dengan :
 

r : Koefisien regresi berganda
 

"'-''
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B Koefisien persamaan regresi 

Y Variabel terikat 

XI ,X2,X3 Variabel bebas 

n : Jumlah data 

d. Uji F 

Untuk mengetahui apakah variabel pada hubungan korelasi tinier berganda 

benar-benar mempunyai hubungan yang signifikan diuji. dengan uji F. Tetapi 

sebelumnya harns dibuat hipotesis untuk model ini yaitu : 

Ho : Jika koefisien korelasi berganda tidak signifikan 

HI Jika koefisien korelasi bergandasignifikan 

Dasar pengambilan keputusan diuji' dengan cara membandingkan Fhitung dan 

I ,iFtabcl. Jika Fhitung> Ftabcb maka flo ditolak yang berarti koefisien korelasi berganda 

I 
signifikan, jika Fhitung < FtabcI, maka Ho diterima yang berarti koefisien korelasi I 
bergallda tidak signifikan. 

Fhitung dihitung dengan mmus : .1 
_ (r 2 

/ k) 
Fhinmg - (1 - r2) /(n- k -1) '" .. . .. . . .(23) 

dimana: 

k : Jumlah variabel bebas 

n : Jumlah data 

r : Koefisien korelasi 
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PELAKSANAAN PENELITIAN
 

DAN ANALISIS DATA
 

5.1 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan 3 lokasi Proyek yaitu Proyek 

Pembangunan GedlUlg Registrasi VII ( 20 tukang ), ProyekGedlUlg Fakultas 
. . " . 

Kedokteran Gigi VGM ( 17 tukang ) dan Proyek GedlUlg Fakultas Kehutanan 

UGM ( 13 orang ). Penehtian pada proyek-proyek tersebut dirnaksudkan untuk 

mendapatkan produkti.vitas tukang kayu pada pekeIjaan pemasangan bekisting 

(m2/hari) padajam keIja nmmal. 

Produktivitas diukur dengan mendata berapa m2 volume papan bekisting yang 

dipasang pada jam keIja normal. Data-data pribadi mengenai umur, pengalaman 

keIja, tingkat pendidikan, komposisi tukang dan tingkat npah ketja c'liperoleh 

yang telah disiapkan. Selain itu data tentang produktivitas bernpa volume papan 

bekisting terpasang dilakukan berdasarkan pengamatan langslUlg pada kelompok 

tukang yang sedang bekerja pada suatu titik pengamatan. Pada tabel data tukang 

tidak dilampirkan data komposisi tukang dan pembantu tukang karena pada ketiga 

proyek diperoleh data yang seragam yaitu untuk pekeIjaan pemasangan bekisting 

digunakan komposisi satu tukang kayu dan satu orang tukang pembantu sehing~a 

untuk selanjutnya tidak dapat diteliti lebih lanjut. 

33
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5.2 Data HasH Penelitian 

5.2.1 Data Profil Tukang kayu 

Data profil tukang kayu diberikan dalam tabel sebagai berikut : 

, TabeI5.1.0ata Profil TUkang pada Peke~aan Pemasangan Bekisting Hasil Penelitian 
iPengalaman Produktivitas 

Nama Umur Upah / Hari 
NO I Ke~a Pendidikan 

Tukang (tahun) i (Rupiah)
(tahun) 

1 40 20 SD 24000Budi 

2 35 15 SD 24000Marsudi 

3 30 3 SD 20000Rasidi 

4 45 27 SD 20000Prapto 

5 42 2 SD 15000Subur 

6 43 5 SD 17000Gito 

7 50 3 SMP 15000Partono 

8 41 7 SD 15000 

9 28 5 SMA 17000 . 

Raharjo 

Salim 

10 40 5 SD 15000Mia~o 

11 29 6 SMEA 17000Priyono 

12 29 3 STM-L 15000Jono 
I 

I 
13 Martono 28 3 SMA 15000 

14 30 1 SMP 15000Wakidi 

15 28 10 SMP 20000Adi 

16 38 5 SMP 17000Sumo 
..A"7_ ... A '"7"""."'1"\ "...... 

vU!-'11 -- . --
18 47 1 SMP 17000Hartono 

19 17 1 SMP 15000Tholib 

20 Imron 20 6 SO 15000 

21 35 16 SO 17000Kasan 

22 19 5 SMP 17000Rochim 

23 43 1 SMP 15000Sugiyat 

24 Tukiman 18 1 SO 17000 

25 Sukino 24 3 SO 20000 

26 Taryono 31 7 SO 20000 
, 

( Y) 

(m2/hr) 

22,775 

17,5 I 
f 

21,5 

16 

17 

22 ! 

17,7 

12,9 

7 

10,55 

20 

16 

17,75 

16 

23 
16,7 

1.-',;) 

14 

10,1 

12,9 

9,5 

7,5 

13,2 

12,7 

17,25 

19 
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Lanjutan Tabel 5.1. Data Profil Tukang hasil penelitian 
, ..~ 

"',
Nama Umur Upah / Hari 

Kerja Pendidi kan ( Y)NO 
(tahun)Tukang (Rupiah)

(tahun) (m2/hr) 

19 1 STM-B 1700027 TriWamo 12,8 
19 1 1700028 SMPSumadi 9,45 

1700040 129 SOSuwardi 9 
18 1 STM-B 1700030 Mulyadi 22,1 

2400027 1 SMA31 Kirman 13,5 
2400027 232 SMPPurwanto 13,541 

19 10 <SO33 17000Kliwon 23,9 
34 27 5 SO 20000Siamet 14,583 
35 29 3 SMA 15000Parman 19,5 . 
36 SO30 1 17000Ngajiran 23 

SMP37 28 2 17000Bagyo 14,6 
38 SMP 17000.17 1Bahar 10 
39 18 2 SMP 15000Kusnadi 13 
40 53 10 SO 17000Praptono 8 

! 

41 40 5 SO 20000Sukiman 15,5 i 
25 1142 SMEA 24000Parwoto 17,5 
37 243 SMP 17000Sudibyo 14,5 
20 1 SMA44 17000Oarmanto 8,502 
19 1 SMP HOOO45 Sukirman 12,5 
20 2 SMP 2000046 Ahmad 14,75 

""
 ;:"Vlr-'
 LLj-UUU0<tf ISubakri 16,25 
I 

2400020 10'18 SMAOirman 18 
<SO30 5 1700049 Azka 10,6 
<SO44 2 1700050 Rukani 10,2 

751,301 
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5.2.2 Pengukuran I Skoring Data 

Penilaian atas data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, berdasarkan 

kuisioner yang diberikan. Kuisioner terdiri dari beberapa pertanyaan dengan 

masing-masing terdiri dari 4 pilman jawaban, dan tiap pilman jawaban tersebut 

mempunyai nitai tersendiri sesuai dengan dukungan terhadap masalah penelitian, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk pertanyaan mengenai umur : 

Jawaban < 20 tahun diberi nilai 1 

Jawaban 20 - 30 tahun diberi nilai 2 

Jawaban 30 - 40 tahun diberi nilai 3 

Jawaban > 40tahun diberi nilai 4 

2. Untuk pertanyaan lama menjadi tukailg bekisting (pengalaman kerja): 

Jawaban < 1 tahun diberi nilai 1 

Jawaban 1 - 5 tahun diberi nilai 2 

I Jawaban 5 - 10 tahun diberi nitai 3 

~ Jawaban > 10 tahun diberi nilai 4 : 

. 3. Untuk pertanyaan mengenai pendidikan fonnal terakhir: 

Jawaban < SD I tidak sekolah diberi nilai 1 

Jawaban SD tahun diberi nilai 2 

Jawaban SMP I sederajat diberi nilai 3 

Jawaban SMA I sederajat diberi nilai 4 

4.	 Untuk pertanyaan mengenai upah harian tukang kayu: 

Jawaban upah Rp 15.000,00 diberi nilai 1 
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lawaban upah Rp 17.000,00 diberi nilai 2 

]awaban upah Rp 20.000,00 dlben mlaI 3 

lawaban upah Rp 24.000,00 diberi nilai 4 

5.2.3. Pengujian Data/Sampel 

1. Uji Validitas Data Sampel 

Dari ke-50 data yang diperoleh dilakukan suam pengujian validitas data 

dengan menggunakan perhitungan standar deviasi. Selanjutnya standar deviasi (S) 

akan menjadi penjumlah dan pengurang dari rata-rata untuk mendapatkanbatas 

atas dan batas bawah dati sampel/data yang valid. Dengan rumus (1)· dan dari 

hitungan Tabel 5.1. di atas .dilakukan Perhitungan Standar Deviasi ke-50 data 

tukang untuk memperoleh data yang valid untuk dapat diolah statistik. 

2 n = 50 L y = 12271,17 L·Y = 751,301 

s = ---,:nL=--;y=-2_--=(L=--y)_2 
. ~(n-l) 

8m n{~9JJU27_1J71 __n51,391)244'76~ 
50(50-1) ., 

LY 
Mean / Rata-rata: Jl = --

n 

751,301 
= 15,026 

50 

Batas Atas Jl + S = 15,026 + 4,4769 = 19,50296 

Batas Bawah Jl - S = 15,026 - 4,4769 = 10,54908 
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Dari Batasan di atas ditetapkan hanya 30 tukang yang memenuhi uji validitas 

data sampel untuk diolaIi dengan perhitungan statlstlk. Sedangkan ke-20 data yang 

lain tidak dipakai dalam perhitungan selanjutnya karena berada di atas ataupun di 

bawah batas atas/ bawah. Adapun data ke -30 tukang yang memenuhi uji standar 

deviasi sebagai berikut : 

TabeI5.2.0ata Profil Tukang pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting hasil Uji Validitas 

i 
Pengala 

Produkti 
Nama Umur man Upah / Hari y 

NO Xl XI' Pendidikan X3 Xt fitas 
(m2 

)Tukang (tahun) Kerja (Rupiah) 
(m2/hr)

(tahun) 

1 Marsudi 35 3 15 4 SD 2 24000 4 17,5 17,5 
2 Prapto 45 4 27 4 SD 2 20000 3 16 16 

I 

42 4 SO 2 15000I 3 Subur 2 2 1 17 17 
4 Partono 50 4 3 2 SMP 3 15000 1 17,7 17,7 
5 Raharjo 41 4 7 4 SO 2 15000 1 12,9 12,9 
6 Miarjo 40 3 5 3 SD 2 15000 1 10,55 10,55 
7 Jono 29 2 3 2 STM-L 4 15000 1 16 16 
8 Martono 28 2 3 2 SMA 4 15000 1 17,75 17,75 
9 Wakidi 30 2 1 1 SMP 3 15000 1 16 16 
10 Sumo 38 3 5 4 SMP 3 17000 2 16,7 16,7 

I 

11 Supri 30 2 1 1 SD 2 17000 2 15,5 15,5 
12 Hartono 47 4 1 1 SMP 3 17000 2 14 14 
-1-':1. -<>1" ') .&: .,01. en .,> 1.J::1"1"1" i· ~--~- -~ ~ 

I 
IIII1UII lL.,7 1"",7 

14 Sugiyat 43 4 1 1 SMP 3 15000 'I 13,2 13,2 
15 Tukiman 18 1 1 2 SO 2 17000 2 12,7 12,7 
16 Sukino 24 2 3 2 SO 2 20000 3 17,25 17,25 
17 Taryono 31 3 7 4 SO 2 20000 3 19 19 
18 TriWarno 19 1 1 2 STM-B 4 17000 2 12,8 12,8 
19 Kirman 27 2 1 1 SMA 4 24000 4 13,5 13,5, 

20 Purwanto 27 2 2 2 SMP 3 24000 4 13,541 13,541 
21 Siamet 27 2 5 3 SO 2 20000 3 14,583 14,583 
22 Parman 29 2 3 2 SMA 4 15000 1 19,5 19,5 
23 Bagyo 28 2 2 2 SMP 3 17000 2 14,6 14,6 

I 

I 
i 

I 
I 

I 

t 

, 

, 
I 
I 

i 
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Lanjutan Tabel 5.2. Data Profil Tukang hasil Uji Validitas 

--= 
i IProdukti 

Nama I Umur man Pendidi Upah / Hari Y 
NO X1 X2 X3 Xt fitas 

(m2/hr)Tukang (tahun) Kerja kan (Rupiah) 

(tahun) 
(m2/hr) 

24 Kusnadi 18 1 2 2 SMP 3 15000 1 13 13 
25 Sukiman 40 3 5 3 SD 2 20000 3 15.5 15.5 
26 Parwoto 25 2 11 4 SMEA 4 24000 4 17.5 17.5 
27 Sudibyo 37 3 2 2 SMP 3 17000 2 14.5 14.5 
28 Sukirman 19 1 1 2 SMP 3 17000 2 12.5 12.5 
/9 Ahmtld 20 2 2 2 SMP 3 20000 3 1/1.75 H.75 
30 Subakri 33 3 5 3 SMP 3 24000 4 16.25 16.25 
31 Dirman 20 2 10 4 SMA 4 24000 4 18 18 
32 Azka 30 2 5 2 <:SD 1 17000 2 10.6 10.6 

483,725 

2. Uji Normalitas Data 

Untuk menampilkan distribusi penyebaran data sampel disajikan dalam grafik 

sebagai berikut : 

I 

I 

: 

19] En 17 
--.' 17 

t>Il 15 
.',':,' 

. ~ 
~ .iii 13 'r-=rfA,,;'! 
~ i 11 

~ 't=f
7 ----n+l': H H-n., ,,,., 

;'" ;:,::. 

5:-' "': 

(5-10) (10-15) (15-20) (20-25) 

Gambar 5.1 Grafik Distribusi normal Data Produk1ivitas 
Tukang Kayu pada PekeIjaan Pemasangan Bekisting (m2/hr) 

Dari tabel distribusi frekuensi produktivitas di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa data berdistribusi normal. 
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5.3 Analisis Deskripsi Data HasH Penelitian 

1. Analisis Data Produktivitas dan Profil Tukang Kayu pada Pekerjaan 

Pemasangan Bekisting 

a. Berdasarkan Faktor Vmur 

Gambaran reponden penelitian berdasarkan faktor mnur, disajikan pada tabel 

berikut ini : 

TabeI5.3.Distribusi data responden berdasarkan umur 

No Umur 

(tahun) 

Jum1ah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Produktivitas 

Produktivitas 

Rata-rata 

1 <20 4 12.5 51 12,750 

2 20-30 15 46,875 231,975 15,465 

3 30-40 7 20 109,95 15,707 

4 >40 6 23,333 90,80 15,133 

Jmn1ah 32 100 483,725 

16.00 
'i:'.e 15.50 
N 

! 15.00 
os 

l14.50
 

f 14.00
 .. 
.~ 13.50
 

~ 13.00
 
"Cl

£ 12.50 I.. 

12.00 I 

-~-
~ 

f---

I .. t. 15.13 
L .. 

'-----1---

I ... 

: .-

I---

( 

,-----
-

----- - --- --~ 

I j--
-

f 
I'···· -

, -

i 

_m~r (tabun)
Gambar 5.1 Grafik distribusi Produktivitas Rata-

rata berdasarkan Umur 
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!l 16.00 
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il e 'i:' 15.50 
;~ 
'$: .... 
.: ~ 15 00~ . 

I 
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"0 e 
~ 14.50 I 

14.00 I I , J F , 1 r " 1 ' , I 

< 1 1 sid 5 5 sid 10 >10 

I 
, 

14.946 I 

IH r 

b. Berdasarkan Faktor Pengalaman 

Gambaran reponden penehnan berdasarkan pengaIaman 7 masa keIJa dlsaJikail 

pada Tabel berikut ini : 

TabeI5.4. Distribusi data responden berdasarkan masa keIja 

No Masa I 

kerja (th) I 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Produktivitas 

Produktivitas 

Rata-rata 

1 <1 I 
I 

5 15,625 72,20 14,40 

2 1-5 15 46,875 224,192 14,946 

3 5-10 4 12,50 56,833 14,208 

4 >10 8 

32 

25,00 130,50 ' 16,313 

Jumlah 100 483,725 ' 

Masa kerja (tahun) 

Gambar 5.2 Gram. DiSl.ribusi Produktivitas Rata-rata 
berdasarkan Masa Kerja 
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c. Berdasarkan Faktor Pendidikan 

Gambaran reponden peneIiuan berdasarkan pendldikan formal, dlsaJikan paaa 

Tabel berikut ini : 

Tabel 5.5. Distribusi data responden berdasarkan pendidikan formal 

No Pendidikan 

formal 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Produktivitas 

Produktivitas 

Rata-rata 

1 

2 

Tidak sekolah 

SD 

1 

12 

3,125 
- -- .------  --- 

37,50 

10,60 
----------- 

181,333 

10,60 

15,111 

3 SMP/sederajat 12 37,50 176,742 14,729 

4 SMNsederajat 7 21,875 115,05 16,436 

Jrunlah 32 100 483,725 

17.00 

16.00 
= e 15.00
.b 

e 'S 14.00
"'..==.... .~ e 13.00 
~'""' 
-6 12.00 e 
~ 11.00 

10.00 _I 
8M?\/

sederajat 

Gambar 5.3 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
 
berdasarkan Pendidikan Formal
 

I ~ 
....•.. t- 

15.111 I 
,4""''' 

........ - r----
~ 

... 

•• 
> 

••••••••••••• 

t--

... t---

.' 
..... 

•••••••• 

, 
...... , 

r----
~v.o 

......,r=:=l .. 

Tdk8ekolalr SIl -SMPl 
sederajat 

Pendidikan Fonnal 
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I 

Gambaran reponden penelitian berdasarkan pendidikan non fonnal, disajikan I 

pada Tabel berikut ini : 

Tabel 5.6. Distribusi responden berdasarkan pendidikan non fonnal 

No. Pendidikan non fonnal 

(pelatihan / kursus) 

Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Tidakpemah 50 100 

2 1 kali - 0 

3 2 kali - 0 

4 ~ 3 kali - 0 

Jumlah 50 100 

d. Berdasarkan Faktor Upah 

Gambaran reponden penelitian berdasarkan tingkatan upah, disajikan pada 

Tabel berikut ini : 

TabeI5.7. Distribusi responden berdasarkan tingkat upah 

No Tingkat Upah Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Produktivitas 

Produktivitas 

Rata-rata 

i 

I 

1 

2 

Rp 15.000,-

Rp 17.000,

11 

9 

34,344 

28,125 . 

166,45 

123,90 

15,132, 

13,767 ~ 
3 Rp 20.000, 6 18,75 97,083 16,181 

1-- ----

4 Rp 24.000,
-----_ .. 

6 18,75 96,292 16,049 

Jumlah 32 100 483,725 

,, 
I, 

I· 

Ii:, 
Ii 
I'
,li 
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16.50 

lO.VV .,.'" 
'; 15.50 
'" ~ 

I-- ~ ~15.00
 
~ ],14.50
 I-- 
..:.= 
:J
 

"Cl 14.00
 I-- 0 1.)./0,.. 
~ 

I-- 

i
 
13.50 

I j
13.00 

I 16.049 

i 
I 

I---

'". 
.. 

I---

••• 
.. 1---

.. ' 

I 
... , 

"I---

.. 

.. ,1---

",. 

Rp 15.000,- Rp 17.000,- Rp 20.000,- Rp 24.000,-

Gambar 5.4. Grafik Distribusi Produk1i"itas Rata-rata berdasarkan 
Tingkat Upah 

2. Nilai Rata-rata, Maksimum dan Minimum dari Produktivitas Tukang
 

Kayu pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting.
 

Pada tabe1 di bawah ini ditampilkan tentang nitai rata-rata, maksimum, dan
 

minimum produktivitas tukang kayu pada pekeIjaan pemasangan bekisting. 

Tabel 5.8 Nitai rata-rata, maksimum dan minimum produktivitas 

Produktivitas (m2/hr) Nilai 

15,116 Rata-rata I 

17,750 Maksimum 

10,500 Minimum 

I 
I' 
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5.4. Analisis Data HasH Penelitian 

5.4.1.	 Anahsls Regresl 

Dalam tabel ditampilkan tahapan perhitungan koefisien regresi sederhana dan 

berganda (Po dan Pl) dalam hubungan antara variabel terikat produktivitas (Y) dan 

variabel bebas umur (Xl), pengalaman (X2), pendidikan formal dan non formal 

(X3) serta tingkat upah (X4) dengan data produktivitas tukang kayu pada . 

pekerjaan pemasangan bekisting. Analisis perhitungan selengkapnya dilakukan 

dengan Regresi Sederhana, Regresi Berganda dan Regresi Serempak 

1.	 AnalisisRegresi Sederhana 

a.	 Koefisien Regresi Sederhana untuk Hubungan Produktivitas (Y) 

dan Faktor Vmur (Xl)
 

Berdasarkan rorrius (4) dan (5), Dari Tabel Hitungan Regresi didapat nilai:
 

2 2LY = ,	 = 223483725 m L X1
 

LXI = 79 L XIY - 1208
 

sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya, sebagai berikut :
 

uf}ofLxuIT X12J~(L XI XL4LyJ 
2n·L X I (L XI)-

I
 
f3 = (483 ,725 X223 )- (79 X1208 ) i 

~ . . 0 (32 X223 )- (79 Y 
fJ 0 = 13 ,8979 

(L X1Y) - (L XI )(L Y) 
/31 = nLX 2 _(LXI)2

I 

/3 = (32X1208)-(79X483,72S) 
I (32X223)~(79Y· 

/31 =0,4936 
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maIm, fungsi persamaan 1iniemya untuk hubungan antara produktivitas-dan 

umur, berdasarkan rumus (3) ada1ah: Y = 13,8979 + 0,4936 XI 

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Umur (Xl) 

Dan tabel 5.3 didapat : 

Jumlah produktivitas untuk umur < 20 tahun (Yl) = 51 

Jtunlah produktivitas tmtuk umur 21 - 30 tahun (Y2) = 231,975 

Jumlah produktivitas tmtuk tunur 31 - 40 tahun (Y3) = 109,950 
I· 
i 

Jumlah produktivitas untuk tunur > 40 tahun (Y4) = 90,80
 

Jwn1ah produktivitas total (y) =483,725
 

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung :
 

nLXJ 

2 -(LXJ
Sx? - ---=~-;--~--

- n{n-l) 

2 _ (32X223)-(79Y =0,09022 
Sx - 32{32 -1) i 

X =" y/ - (Ly/) - ftl 
2 {n -1)Sx 2 i 

I L.. n n 
I 

2 2 2 2 2 

_ [51 + 231,975 + 109,95 + 90,80 ] 483.725 _ (0,49362 X32 -lXO,90222 ) 

XI - 4 5 7 6 32 .-- I 
XI - 19,8526 

" 2 ".y. 
X ="y ij ~ -" j2 L.. L..-.

n j r
2 2 2 2
X 2 = 7479 44 _ 51 + 231,975 10995 9080
2' + ' + ' 4 15 7 -6

X 2 
2 =140,5899 

Berdasarkan mmus (12) dapat dihitung: 

X]2/(k-l) 
fhitung = 

xl / (n -k) 
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19,85261 (4 - 1) 

tzt(J,5899 I ( 32 - 4 ) 

1,3179 

f tabel (0,05; 2; .32) = 3,30 

dengan uji kelinieran garis regresi didapat f hilling = 1,3179 < f tabel (0.05 ,2 ,30) = 

3,30; yang berarti bahwa Ho ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier. 

b. Koefisien Regresi Sederhana	 untuk Hubungan Produktivitas (Y) dan 

Faktor Pengalaman (X2) 

2:Y = 483,725	 2:X/ = 229 

2:X2 = 79 2: X2Y = 1213,0833 . 

Berdasarkan rumus (4) dan (5), didapat : 

(LyXLX2
2)-(Lx2XLX2Y)
 

Po = ,,2 (" )2
n.LJX2 -LJX2 

P	 = (483,725X229)-(79X1213,0833) 

o (32X229)- (79Y 
Po =13,7437 

""=p:_(LK2.Y"1:-_[LX2}{L!} 

maka, ftmgsi persamaan liniemya untuk hubungan antara produktivitas dan 

pengalaman, berdasarkan rumus (3) adalah: Y = 13,7437 + 0,5560 X2 
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Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Pengalaman (X2) 

Dan tabel 5.4 dl atas dldapat : 

Jumlah produktivitas untuk pengaIaman < 1 tahun (yj) :::: 10,60 

Jumlah produktivitas untuk pengalaman 1 - 5 tahun (Y2) :::: 181,333 

Jumlah produktivitas untuk pengalaman 5- 10 tahun (Y3) :::: 176,742 

Jumlah produktivitas untuk pengalaman > 10 tahun (Y4) :::: 115,05 

Jumlah produktivitas total (y) :::: 483,725 

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung : i • 

2 nLX/-~X2Y 
Sx:::: . ..( )n n-l 

Sx2 - (32X229)-(79)2 :::: 10958 
.. - 32(32-1) , 

X :::: "Y/ - (LY/)-p/(n-l)Sx 2 

I LJ n n , 

I
 

2 2 2 2 
_[72,2 + 224,1927. + 56,833 + 130,5 ]_ 483,725 -(0,5562 X32-1Xl,09582 ) 

XI - 5 15 4 8 32 

Xl:::: 5,9594 

L y7. ? ;2X - L Y - 
2 - ij n 

I 

2 2x/ 140/9,<14 77.)2+ 7.7.4,197. + ~6,R112+ 110,05 -
5 15 4 8 

X/ :::: 149,7901 

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung : 

X j 2 /(k-l) 
fhittmg 

xli (n -k) 

5,9594/(4-1) 

149,79011 ( 32 - 4 ) 



I 
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= 0,3713 

f label (0,05;2; 32) - 3,30 

dengan uji kelinieran garis regresi didapat f hitung = 0,3713 < f label (0,05 ; 2; 32) = 

3,30 ; yang berarti bahwa Ho ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier. 

c. Analisis Regresi Sederhana untuk Hubungan Produktivitas (Y) Dengan 

Tingkat Upah (X4)
 

Tahapan perhitungannya ditampilkan dalam Tabel sebagai berikut:
 

Dari Tabd didapat lulai, 

2:Y ~ 483,725 LX4 = 71 

L X4Y = 1090,667 .LX42 = 197 

Berdasarkan rumus (4) dan (5), diClapat: 

(IyXLx/ )-(Lx4 XIX4 Y) 
130 = "2 (" )2n.LJX4 - LJX4 

13 = (483,725X197)- (71X1090,667) 

o (32X197)-(71Y 

fJ =141381o ' 

i' 

I 
'(I:XJ)-(LX4)(~)TU 

2PI = nIX
4 

-(IX
4 
i 

P = (32X1090,667)-(71X483,725) 

(32X197)-(71)2 

PI = 0,4409 

maka, fungsi persamaan liniemya untuk hubungan antara produktivitas dan 

tingkat upah, berdasarkan rumus (3) adalah: Y = 14,1381 + 0,4409 X4 
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Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Faktor Tingkat 

Upah (X4).
 

Dari tabe15.6 didapat :
 

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 15.000,00 (Yl)
 

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 17.000,00 (Y2)
 

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 20.000,00 (Y1)
 

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp 24.000,00 (Y4)
 

Jumlah produktivitas total (y)
 

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:
 

2 nLX/ -(Lx.J
Sx =--='-----n('----n----'_1---)

2 _ (32XI97)-(71Y =1,2732 
Sx - 32(32-1)' 

X = ~y/ (Ly/) - p/(n-l)Sx2 

I L. n n 
I 

= 166,45 

= 123,90 

= 97,083 

= 96,292 

= 483,725 

X - [166,45 
2 

1 11 
+ 123,90 

2 

9 
+ _9.7_,_08~~ + 96,292 

2 

] 

6 6 
_ 483,725 

2 

32 
- (0,440~ X32 -IXI,27322 ) 

XI = 18,6385 

. 

2 

X 2 -L 2 L..·. y 
. i.- Y - -__2 . .... if 
ff; 

X 2 =7479.44_ 166,45
2 

2 ' 11 
+ 123,90 

2 

9 
+ 97,083 

2 

6 
+ 96,292 

2 

6 

X 2 
2 = 138,8495 

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung : 

fhitung = 

Xt 2/ (k-I) 

X22/(n~k) 

I 
I 

18,6385 I ( 4 - 1) 

138,8495 I ( 32 - 4 ) 
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1,2529
 

f tabel (0,05; 2;32) = 3,30 

dengan uji kelinieran garis regresi didapat f hitung = 1,2529 < f tabel (0,05 ; 2 ; 32) = 

3,30 ; yang berarti bahwa Ho ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi berganda dilakukan lerhadap hubungan produktivitas (Y) 

dengan faktor pendidikan (X3) karena terdiri dari 2 variabel yaitu pendidikan 

fonnal eX3 1) dan non formal (X3i). Analisis Regresi Berganda Hubungan 

Produktivitas (Y) Dengan Tingkat Pendidikan (X3), tahapall perhitungannya 

ditampilkan sebagai berikut : 

Dari tabel hitungan regresi didapat nilai :
 

L Y = 483,725 LX32 = 32
 

L X3, = 89 LX32
2 = 32
 

L X3 1
2 

= 269 LX31.X32 - 89
 

LX31Y = 1363,692 LX32Y = 6,3751
 

Dengan 2 variabel bebas, berdasarkan nunus (6), maka persamaan nOlmalnya 

menjadi, sebagai berikut : 

nbo + bl LX31 + b2 2:XJ2 = LY 

2boLX3 1+ bl LX3 1 + b2LX31X32 = LX31Y
 

boLX32 + bl LX3 1X32 + b2 rX32
2 

= LX32Y
 

L_
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sehingga dapat dihitung nilai bo, bI dan b2, sebagai berikut : 

32 bo+ 89 bl + 32 ~ 483,725 (a) 

89bo+269bl+ 89b2 = 17,9095 (b) 

32 bo+ 89 bl + 32 b2 = 483,725 (c) 

Persarnaan (a) sarna dengan (c), jadi hanya terdapat 2 persarnaan dengan 3 

variabel yang belum diketahui, maka persarnaan tersebut dapat diselesaikan. 

Karena itu analisis hubungan produktivitas dengan tingkat pendidikan 

dilakukan dengan regresi sederhana dengan hanya satu variabel yang berpengaruh 

yaitu pendidikan fonnal (X3), sedangkan pendidikan non fonnal diabaikan. 
I' 

Berdasarkan rumus (4) dan (5), didapat 

2(IfXL·x3 )- (L %3 XL x 3y) 
/30 = "" 2 (", )2n.LJX3 -\LX3 

13 =(483,725X269)-(89X1363,692) 

o (32X269)-(89Y 
130 = 12,7415 

(IX3Y)-(LX3 )(LY) 
/31 = nIX/ _(IX3)2 

/3 = (32X1363,692)-(89X483,725) 
... 1 ('1~1~.')6Q\_1 . .. 

'/31 =0,8539 

maka, fungsi persarnaan liniernyauntuk hubungan antara produktivitas dan 

pendidikan fonnal, berdasarkan mmus (3) adalah: Y = 12,7415 + 0,8539 X3 

Vji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Pendidikan 

Formal (X3) 

Dari tabel 5.5 didapat : 

Jumlah produktivitas untuk pendidikan fonnal tidak sekolah (YI) = 10,60 
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Jumlah produktivitas untuk pendidikan fonnal SD/ Sederajat (Y2) = 181,333
 

JUllUah produktiviras unm:k: pendidikan rOMal SMPI Sedetajat(Y3) 176,742
 

Jumlah produktivitas untuk pendidikan fonnal SMA! Sederajat (Y4) = 115,05 

Jumlah produktivitas total (y) = 483,725 

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung : 

2 
2 nZ:X3 - (l:X3)2 

Sx n(n-l) 

2 (32X269)- (89Y = 06925 
Sx 32(32-1) , 

X =z:Y/- (Ly/) -p/(n-l)Sx2 . 
l 

17; 17 . 

2 2 2 2 
_[10,60 + 18~3332 + 176,742 + 115,05 ]_ 483,725 -(0,853~X32-1XO,69252) 

Xl - 1 12 12 7 32 

Xl =23,5483 
7 

X 2 =" 2 _ "y;
2 LJYiJ LJ

n; 
2 2 2

X 2 =7479.44_ 10,60 18~3332 176,742 11505
2 , + + +' i

1 12 12 7 

X 2
2 = 132,8688 

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung: _I 
~ 

2 IX l / (k-1) i 

fiutung = 

X2
2 

/ (n -k) 

23,5483 / ( 4 - 1) 

132,8688 / ( 32 - 4 ) 

1,6541 

f label (0,05; 2; 32) = 3,30 
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dengan uji kelinieran garis regresi didapat f hitung = 1,6541 < f tabel (0,05 ; 2; 32) = 

3,30 ; yang beram bahwa Ho ditolak alan petsamaan garis leglesi tetsebuL lillie!. 

3. Analisis Regresi Berganda Secara Serempak 

Analisis Regresi Berganda Hubungan Produktivitas (Y) Dengan Umur (Xl), 

Pengalaman (X2), Pendidikan Formal (X3) , Tingkat Upah (X4) Secara Serempak. 

Dari Tabel Hitungan Regresi didapat nilai :
 

LY = 483,725 LX1.Y = 1208
 

LXI = 79 LX2.Y = 1213,0833
 

LX2 = 79 LX3.Y = 1363,692 

LX3 = 89 LX4.Y = 1090,667 

LX4 = 71 LXI. X2 = 201 

LX1 2 = 223 LXI. X3 =213 

LX22 = 229 LXI. X4 = 172 

L X32 = 269 LX2.X3 - 214 

LX42 = 197 L X2. X4 = 187 
-~-

Ly2 .  7479,4403 2: X3. X~ = 199 

Dengan 4 variabel bebas, berdasarkan rumus (7) sampai (11) maka persamaan 

nonnalnya menjadi, sebagai berikut : 

nbo+ b l LXI + b2 LX2 + b3 LX3 + b4 LX4 = LY 

boLXl + b l LX1 2 + b2LXl.X2 + b3LXIX3 +b4LXIX4 = LXI Y 
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boL:X2 + bl 2X1.X2 + b2 2:X22+ b32JQ.x3 + b4 L:X2.x4 = LX2Y 

boL:X3 + bl 2:Xl.x3 + b2 LX2.x3 + b3 2:X32 + b4 LX3.X4 - 'LX3Y 

boL:X4 + bl L:Xl.x4 + b2 2:X2.X4 + b3LX3.x4 + b4 L:X42 
= LX4Y 

sehingga dapat dihitung ni1ai bo, bl, b2 dan b3 sebagai berikut : 

32bo+79b1 +79b2 +89b3 +71 b4 = 483,725 (d) 

79bo +223b l +201b2 +213b3 + 172b4 = 1208 (e) 

79 bo+ 201 bl + 229 b2 + 214 b3 + 187 b4 =1213,0833 (f) 

89 bo+ 213 bl + 214 b2 + 269 b3+ 199b4 = 1363,692 ,..(g) 

71 bo+ 172 bl + 187 b2 + 199 b3 + 197 b4 = 1090,667 (h) 

Dari hasil permtungan didapat nilai : 

bo = 10,3782 b2 = 0,2929 b4 = 0,2143 

bl = 0,6361 b3 = 0,7408 

dan persamaan regresi berganda hubungan produktivitas (Y) dengan umur (Xd, 

pengalarnan (.X..).....da .. e.n ..].'dikan.. fi .... al. .. ....g .. 3), sert.a Tingkat Upah (X,).. ' ..n. p .. d .. .. .. O.fDl an... (.Xtuk.

sesuai dengan rumus (7), menjadi : 

Ii Y10,3782+ 0,636IXI + 0,2929 X,+ O,7408X,-+ 0,2143 X, 

Kostanta sebesar 10,3782 menyatakanjika tukang berumur< 20 tahun, tidak 

berpengalaman dan tidak sekolah maka besar produktivitas dalam mengerjakan 

pekerjaan bekisting adalah 10,3782 m2/ hari keIja. 

Koefisien regresi Xl sebesar 0,6361 menyatakan setiap penambahan umur 

ttlkang, maka akan menaikkan produktivitas sebesar 0,6361 m2 1hari keIja. 

,

, . 

I 
~ 

I 

I 
I: 
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Koefisien regresi X2 sebesar 0,2929 menyatakan setiap penam an 

2pengalaman tukang, maIm akan menaikkan proau 

kerja. 

Koefisien regresi X3 sebesar 0,7408 menyatakan setiap penambahan tingkat 

2pendidikan fonnal, maka akan menaikkan produktivitas sebesar 0,7408 m

kerja. 

Koefisien regresi Xt sebesar 0,2143 menyatakan setiap penambahan tingkat 

/ hari 

upah, maka akan menaikkan produktivitas sebesar 0,2143 m2 
/ hari keIja. 

I

I
I 
!
f 

J 
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5.4.2. Analisis Korelasi 

Dalam analisa korelasl dltamplIkan perhitungan dalam bCfltuk· Arialisis 

Korelasi Pearson Product Moment, Korelasi Linier Berganda dan diuji dengan 

Uji-t untuk korelasi tunggal dan Uji-F untuk korclasi bcrganda. 

1. Analisis Korelasi Pearson Product Moment: 

a.	 Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan 

Produktivitas (Y) dan Umur (Xl) 

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai : 

LY = 483,725 Ly2 = 7479,4403 

LXI = 79 L X1.Y = 1208 

LXI 2 = 223 

Koefisien korelasi (ryl) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai berikut: 

nLXI,Y -LXI·LY 
yr	= 'JIn'L XI 2 - I===-Y2 (::==L=:=y~,	 (£XI 2 rrn===". =- r

(32X1208)-(79X483,725) ..... = 0,2018 
~~,,--,==,-=-,-=,-,=r=1'1==~nV't(J2*223}-~32~(74+9j4403)=_(A83,'725ij 

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan 

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji 1. 

dan dapat dihitung t hitung, sesuai rumus (17) sebagai berikut : 

ryl --j (n - 2 ) 
thitung = 

--j ( I - ry/ ) 

I 
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l 

0,2018 -:v (32 - 2 ) 
1,1285 

J(1 0,20182 
) 

t tabel (0,05; 32) = 1,695 

t hitung = 1,1285 < t tabel (0,05 ; 32) = 1,695 ; yang berarti bahwa Ho diterima atau 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan faktor umur, dan 

dengan nilai koefisien korelasi (ryl) = 0,2018 ; menurut Husaini Usman (2000) 

menunjukkan adanya hubungan yang rendah atau Iemah ( 0,2 ~ r < 0,4 ). 

b.	 Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan 

Produktivitas (Y) dan Pengalaman (Xl) 

Dari Tabe1 Hitungan Korelasi didapat nilai : 

2:Y = 483,725 2:y2 = 7479,4403 

2:X2 = 79 2:X2.Y = 1213,0833 

2:X2
2 = 229 

Koefisien korelasi (ry2) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai 

berikut: 

n L X2. Y - L X2. 2:Y 

ry2 = 

--./ { n L X2 2 - (L X2 i }- {n 2: y 2 - (2:Y i } 

(32) (1213,0833) - (79) (483,725) 

ry2 = 

--./ { (32)(229) - (79 i } x {(32)(7479,4403) - (483,7252
)} 

=	 0,2506 
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Dari analisis kore1asi Pearson product moment, tingkat slgtU1Ikan nu 

produktivitas dan umur dapaf dtketa11Ui dengall uji tdaH t l1:itmlg, dapat dicarisesuai 

rooms (17) sebagai berikut : 

ry2 -V (n - 2 ) 
thitung = 

-V ( 1 - ry/ ) 

0,2506 -V (32 - 2 ) 

-V ( 1 -- 0,25062 
) 

=	 1,4178 

t t~hel (0.05; 32) == 1,695 

Dengan uji tersebut didapat, thitung = 1,4178 < t label (0,05 ; 32) = 1,695 ; yang 

berarti bahwa Ho diterima atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

produktivitas dan pengalaman, dan dengan ni1ai koefisien kore1asi (ry2) = 0,2506 ; 

rnenurut Husaini Usman (2000) menunjukkan adanya hubungan yang rendah 

( 0,2 ~ r < 0,4 ). 

c.	 Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan 

Pro~~~tivitas (\')da~P~ndidikan ForJllal(X3) 

Dari Tabe1 Hittmgan Kore1asi didapat ni1ai : 

2:Y = 483,725 2: y2 = 7479,4403 

2:X3 = 89 2: X3 Y = 1363,692 

2: X32 = 269 
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Koefisien korelasi (rh) dapat dihitllllg sesuai dengan rumus (1 

berikut: ;--

n 2: X3.Y - 2: X3. 2:Y 
ry3 = 

~ { n 2: X3 2 - (2: X3 i }- {n 2: y2 - (2:y)2 } 

(32) (1363,692) - (89) (483,725) 
ry3= 

~ { (32)(269) - (89 i }x {(32)(7479,4403) - (483,7252
)} 

= 0,3059 

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan I • 

produktivitas dart illIlurdapat diketwmi dengan uji L dan t hl(ung dapatdicati sesuai 

rumus (17) sebagai berikut : 
i
I 

thitung = 

ry4 ~ (n -2) 

~ (1- ryi) 

0,3059 ~ (32 - 2 ) 

~ ( 1 - 0,30592 
) 

r t label (0,05 ; 32) 

1,7598 

1,095· ~ . 

Dengan uji tersebut didapat, thitung= 1,7598 > t label (0,05; 32) = 1,695; yang berarti 

bahwa Ho ditolak atau terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan 

pendidikan fonnal, dan dengan nilai koefisien korelasi (ry3) = 0,3059 ; menurut 

Husaini Usman (2000) menunjukkan adanya hubungan yang rendah 

( 0,2 < r < 0,4 ). 
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d. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk ttuf)ungan 

Produktivitas (Y) dan 'I mgkat Upah (X4) 

Dari Tabel Hinmgan Korelasi didapat nilai : 

LY = 483,725 L y 2 = 7479,4403 

LX4 = 71 L X4 Y = 1090,667 

LX42 = 197 

Koefisien korelasi (ry4) dapat dihitullg sesuai dengan rumus (16), sebagai 

berikut: 

nLX4.Y -LX4.LY 

ry4 = 
2 .y { n L X4 2- (L X4 )2 } - {n L y - (LY i } 

(32) (1090,667) - (71) (483,725) 

ry4= 
.y {(32)(197)- (71)2} X {(32)( 7479,4403)-(483,7252)} 

= 0,2142 

Dati analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubllngan 

produktivitas dan umur dapat diketahui dcngan uji 1. dan t hitung dapat dicari sesuai 
F 

nunus (17) sebagai berikut : 

ry4 .y (n -2) 
thitung = 

.y(I-ry42) 

0,2142.y (32 - 2) 

.y ( 1 - 0,21422 
) 

= 1,2011
 

t label (0,05; 32) = 1,695
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Dengan UJI tersebut didapat, thitung 1,2011 < t tabel (0,05; 32) 1,695, yang berarti 

bahwa Ho diterima alaI) tidak terdapat bubungan yang signifikan antara 

produktivitas dan tingkat upab tukang dan dengan nilai koefisien korelasi (!Y4) = 

0,2142, menurut Husaini Usman (2000) menunjukkan adanya hubungan yang 

rendah ( 0,2 < r < 0,4 ). 

2. Analisis Koefisien Korelasi Linier Berganda Hubungan Produktivitas 

(Y) Dengan Faktor Umur (Xl), Pengalaman (X2), Pendidikan Formal 

(X3), dan Tingkat Upah (X4) Secara Serempak 

Berdasarkan nilai - nilai yang didapatdari Tabel Hitungan Korelasi, sesuai 

rumus (19) sampai rumus (22) dapat dihitung : 

LX1Y =:LX1Y- (LXJ:Lr) 
n 

:~:>IY = 1208- (79X483,72S)32 =13,8039 

LX;zY = LX Y - (l:x2 XLy)
2 n 

~X2Y = 1213,0833- (79X483,72S), .. ..32 =18,8872*-

LX3Y=:L X3Y- (l:x3XI:y) 
n 

'L>3Y =1363,692 _ (89X483,725)32 = 18,3318 

I>4Y= LX4Y- (Lx4 XI:Y) 
n 

LX Y = 1090,667 _ (71X483,725)
4 32 =17,4022 

Ly2=Ly2 _(LyY 
n 

" 2 = 7479 4403- (483,725)2 =1672567
LJY , 32 ' 
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• 

Sehingga koefisien korelasi berganda, sesuai dengan fUUlUS (18) menjadi : 

51 L XIY + b2 L X2Y + b3 L X3Y+ b4 L X4Y 
r == 

2:1 
2 (0,6361 x 1208)+ (0,2929 x 1213,0833)+ (0,7408 x 1363,692)+ (0,2143 x 1090,667) 

r == 
167,2567 

= 14,1559 

Uji F 

Dan analisis korelasi linier berganda, tingkat signifikan hubungan 
i' 

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji F. Dan dapat dieari Fhitung 

sesuai rumus (23), sebagai berikut: 

(? / k) 
Fhitung 

(l-?)/(n-k-l) 

( 14,1559/4 ) 

( 1 - 14,1559 ) / ( 32 - 4 - 1 ) i 

-7,263 

F label (0,05; 4; 32) == 2,67 J
label (0,05 ; 4 ; 32) = -, 

berarti bahwa Ho diterima atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

produktivitas dengan faktor-faktor korelasi seeam linier berganda. 



1
I 
I
 
I. 



BABVI
 

PEMBAHASAN BASIL ANALISIS REGRESI DAN KORELASI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hublmgan 

dan pengaruh faktor umur, pengalaman keIja, tingkat pendidikan formal, 

komposisi tukang serta tingkat upah terhadap produktivitas tukang kayu pada 

pekeIjaan pemasangan bekisting. Dalam penelitian ini terdapat kendala-kendaJa 

yang dijUmpai oleh peneliti di lapangan, diantaranya adalah kesempatan yang luas 

Wltuk mendapatkan data, keterbatasan dana un~ biaya penelitian, jadual 

pekeIjaan bekisting yang dipercepat di proyek UII sehingga. terdapat pekeIjaan 

lembur yang mempengaruhi kineIja tukang, iklim dan cuaca yang tidak. 

mendukung karena sering hujan, dan jadual penelitian di proyek UGM yang 

mendekati hari raya Idul Fitri yang juga mempengaruhi kondisi mental psikologis 

para tukang selain tenaga untuk mengamati secara langsung obyek penelitian yang I
____IIIliL

dilaksanakan. Oleh karena itu, kondisi penelitian ini dibuat mendekati ideal. 

Sebagai contoh kondisi yang mendekati ideal antara lain : 

1. Karena sering turun hujan maka pengamatan dilakukan pada hari kerja yang 

benar-benar cerah tidak terganggu oleh hujan. 

2. Karena terdapatkarakteristik pekeIjaan yang berbeda antara pekerjaan 

pemasangan bekisting balok, kolom, dan plat lantai maka digunakan 
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penyeragaman pengarnatantitik pada ketiga proyek yciitu hanya paoa 

pekerjaan pemasangan peTaI lanfa!. 

3. Digunakan asumsi bahwa papan bekisting telah tersedia di lantai tempat 

tukang bekerja berikut peralatan pendukung seperti gergaji mesin, gergaji, 

meteran, palu dan paku. 
I 

4. Segala hal yang berhubungan dengan faktor di luar teknis seperti faktor 

kelelahan karena kerja lembur dan faktor bekeIja pada 1 minggu sebelum hari 

raya idul fitri diabaikan. 

5.	 Pada faktor pendidikan tukang dibedakan atas pendidikan fonnal dan 

pendidikan non fonnal. Narnun dalarn pengarnatan dan wawancara di 

lapangan tidak .dijumpai adanya tukang yang pemah mengikuti pendidikan 

non fonnal pada pekeljaan pemasangan bekisting seperti kursus atau 

pelatihan,dll. Seluruh tukang mempelajari kemampuan memasang bekisting 

dari belajar sendiri, diajari orang lain atau berdasarkan pengalarnan. 

Selanjutnya dalam proses analisa penghitungan faktor pendidikan ini 

menggunakan analisa regresi sederhana, yaitu hanya untuk faktor pendidikan 

formal s<l.Ja. 

6.	 Setelah dilakukan pengamatan pada ke tiga lokasi pengambilan sarnpel dapat 

diambil suatu pola yang sarna pada pekeljaan pemasangan bekisting pelat 

lantai, yaitu komposisi tukang yang terdiri atas tukang kayu dengan tukang 

pembantu/laden. Hal ini tentunya menjadikan analisa menjadi seragam dan 

tidak dapat diukur seberapa jauh korelasinya antara faktor komposisi tukang 
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dengan produktivitas. Sehingga pada proses perhitungan selanJutnya filktor 

komposisi tukang lidak: dilmijutkan. 

6.1	 Pelaksanaan Penelitian terhadap Produktivitas Tukang Kayu pada 

Pekerjaan Pemasangan Bekisting 

Penelitian dilakukan terhadap 3 lokasi Proyek yang sedang melaksanakan 

Pekeljaan Pemasangan Kayu Bekisting. Ketiga Proyek tersebut adalah Proyek 

Gedung Fakultas Kedokteran Gigi UGM dengan Pelaksana PT.Pembangunan 

Penunahan(PP), Proyek Gedung Fakultas Kehutanan UGM dengan Pelaksana 

PT. Wijaya· Karya (WIKA) dan ·Proyek Gedung Pusat Registrasi UII dengan 

Pelaksana Swakelola UII. Jumlah sampel tukang yang diarppil berjumlah total 50 

.orang. Ke 50 data tersebut setelah dilakuldm uji standar deviasi, maka yang masih 

masuk dalam range hanya tinggal 32 data produktivitas tukang. Data inilah yang 

selanjutnya diolah sebagai bahan penelitian ini. 

Proyek yang ditinjau ketiganya adalah proyek bangunan gedung berlantai 4. 

Pengamatan dilakukan secara langsung pada para tukang yang sedang bekeIja 

dengan mengukur berapa m2 pemasangan kayu bekisting yang dilakukan pada jam 

kerja tersebut. Asumsi yang digunakan adalah material kayu bekisting beserta 

peralatan pembantu pekeIjaan sudah tersedia di lokasi / ketinggian lantai dimana 

tukang bekeIja. 

----~~... .... 
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I. Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Kedokteran Gigi UGM-PT PP 

Pengamatan secara Iangsung berikut wawancara pada proyek ini dilakuRan 

saat pemasangan papan bekisting untuk pelat lantai di lantai III. Pengamatan 

dilakukan pada 1 minggu sebelum hari raya idul titri sehingga jumlah tukang yang 

bekerja hanya tinggal separuhnya saja. Diambil sampel 17 data produktivitas 

tukang daTi 40 orang yang bekerja (pada kondisi nonnal proyek mempekerjakan 

80 orang tukang belGsting). Suasana psikologis dirasakan turnt mempengaruhi 

produktivitas mengingat pelaksanaan pekerjaan menjelang hari raya namun para 

tukangmasih hams menyelesaikan pekerjaan agar sesuai jadwal. 

II.Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Kehutanan - PT.WIKA 

. Pengamatan secara langsung berikut wawancara pada proyek ini dilakukan saat 

pemasangan papan bekisting untuk pelat lantai di lantai II. Pengamatan dilakukan 

pada 1 minggu sebelum hari raya idul fitri sehingga jl.Ull1ah tukang yang bekerja 

hanya tinggal separuhnya saja. diambil sampel 13 data produktivitas tukang dari 

40 orang yang bekeIja (pada kondisi normal proyek mempekeIjakan 1UU orang 

produktivitas mengingat pelaksanaan pekeIjaan menjelang hari raya namun para 

tukang teTUs bekeIja untuk mengejar jadual proyek. 

III. Proyek I'embangunan Gedung Pusat Registrasi UII - Swakelola VII 

Pengamatan secara langsung berikut wawancara pada proyek ini dilakukan 

saat pemasangan papan bekisting untuk pelat lantai di lantai III. Pengamatan 
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dilakukan pada Diambil sampel 20 data produktivitas tukang dari 1l0 orang yang 

beketja. SuaSana ketja di saat proyek mengalami 'percepatan pekeIjaan 

pelaksanaan bekisting sehingga tukang yang diamati terkadang juga bekeIja 

lembur hingga malam harinya. 

6.2. Hasil Penelitian dalam Hubungan Korelasi 

Berikut ini grafik yang menggambarkan perbandingan koefisien korelasi 

antara faktor umur, faktor pengalaman kerja, faktor tingkat pendidikan, faktor 

tingkatupah terhadap produktivitas tukang kayu pada pekeIjaan pemasangan 

bckisting: 

0.8 

"i 
Q;
l5 0.6 
~ 

.~
 
~ 0.4
 

~ 

0.2 

o 
FaktorUmur Pengalaman Pendidikan TingkatUpah 

Gambar ftl"ffiafiK HfibuhgarlPIOuilkrMtaspada 
proyek yang diamati berdasarkan faktor -faktor yang 

mempengaruhillya 

,----~-~' 
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6.3 Pembabasan 

Dan hasil analisa pada bab sebelurnnya dapat dilakukan pembahasan sebagAL__ 

berikut : 

1.	 Dan analisa tentang faktor-faktor yang terkait dengan produktivitas temyata 

faktor pendidikan formal yang memiliki tingkat korelasi yang cukup 

signifikan dengan koefisien korelasi r =0,3059. Hal ini dikarenakan faktor 

pendidikan formal ini terkait dengan ketrampilandan kecermatan tukang kayu 

pada peketjaan bekisting dalam melakukan peketjaannya. Sebagai suatu 

rangkaian peketjaan yang terdiri atas pengukuran plat lantai yang akan 

dipasang bekisting, pemotongan kayu bekisting dan pemasangan, kesemuanya 

membutuhkan ketrampilan agar papan bekisting yang dipasang bisa tepat 

ukuran dan rapat serta memiliki elevasi yang tepat sesuai rencana. Tanpa 

ketrampilan/keahlian yang cukup tentunya tidak jarang seorang tukang akan 

diperintallkan oleh mandor untuk membongkar kembali pemasangan 

bekistingnya jika pemasangannya kurang rapat dan rapi atau tidak sesuai 

dengim ukuran dan elevasi perencanaan. 

2.	 Faktor kedua adalah faktor pengalaman ketja pada pekerjaan pemasangan 

bekisting dengan koefisien korelasi r = 0,2506. Secara umum baik antara 

tukang yang beq>engalaman kerja di atas 10 tahWl dengan yang masill baru 

produktivitasnya tidaklah terlalu banyak berbeda. Hal ini dikarenakan 

peketjaan bekisting dapat dipelajari dan diadaptasi dengan cepat oleh tenaga 

tukang yang belum banyak berpengalaman sehingga tidak terlalu 

mempengaruhi produktivitas. Namun tetap terdapat perbedaan produktivitas 
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dalam hal keceJlatan keIja antara tukang yang sudah berpengalaman dengan 

yang kurang berpengalaman. 

3.	 Faktor ketiga yang berpengaruhadalah faktor tingkat upah dengan koefisien 

korelasi r = 0,2140. Hal ini sesuai dengan sifat kodrati manusia yang akan 

makin meningkat produktivitasnya apabila diberikan tingkat upah yang lebih 

baik. Pemberian tingkat upah yang lebih tinggi biasanya didasarkan atas 

pengalaman dan tingkat produktivitas masing-masing tukang. Dalam 

pelaksanaan pekeIjaan setiap tukang akan melaksanakan pekeIjaannya dengan 

sesuai dengan prosedur dan tahapan yang semestinya dilakukan sesuai dengan 

perencanaan, namun faktor tingkat upah ini akan mempengaruhi tingkat 

kecepatan dari pelaksanaan pekeIjaan pemasangan bekisting tersebut. 

4.	 Yang terakhir faktor yang berpengaruh pu1a adalah faktor umur, yaitu·dengan 

koefisien korelasi r =0,2018. Faktor ini tidaklah terlalu signifikan karena dari.	 . 

ke-30 sampel yang kami amati rata-rata berumur produktif dan kalaupun 

sudah tua (>35 tabun) stamina dan kondisi tubuhnya pun masih sehat dan kuat 

sehingga faktor ini tidak terlalu signifikan mempengaruhi· ptoduktivitas. 

Dalam proses rekruitmen pun para mandor juga akan mengambil para tukan,g 

yang kuat dan prodllktif karena pekeIjaan pemasangan bekisting ini 

memerlukan energi fisik yang besar dengan volume pekerjaan yang besar dan 

dilakukan di bawah terik sinar matahari sepanjang bekeIja dan tidak jarang 

mengalami kehujanan. 

5.	 Faktor komposisi tukang tidak dapat dijadikan salah satu faktor yang 

mempengaruhi produktivitas karena dari kesemua sampel tidak ada yang 



71 

memiliki kombinasi komposisi tukang dan pembcmtu tukang yang berbeda . 

yaitu satu tukang kayu dan satu pembantu tukang/laden. Pembantu tukang 

disini berfungsi membantu tukang kayu Wltuk mengukur tempat pemasangan 

bekisting, mengangkat material papan bekisting dan perlengkapannya, 

memasang papan bekisting, dU. 

Secara umum keempat faktor di atas yaitu faktor umur, faktor pengalaman 

kerja, pendidikan fonnal dan tingkat upah dari analisa regresi sesuai dengan 

hipotesis awal yaitu produktivitas tukang kayu pada perkeIjaan pemasangan 

bekisting akan meningkat jika umur tukang makin produktif, pengalaman kerja 

tukang makin banyak, tingkat pendidikan makin baik dan tingkat upall yang 

makin tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan persamaan regresi yang bernilai positif 

dan tinier setelall diuji dengan uji kelinieran garis regresi. 

Namun yang perlu dicennati adalall adanya faktor mental psikologis yang turnt 

mempengaruhi produktivitas tukang saat pengambilan sampel yaitu adanya 

pekerjaan lembur pada proyek Gedung Registrasi VII dan waktu kerja yang 

mendekati pelaksanaan hari raya Idul Fitri yang turnt mempengaruhi kinerja . 

tukang. Tidak menutup kemungkinan produktivitas akan lebih rneningkat lagi jika 

penelitian dilakukan pada suasana kerja yang nonna!. 

Penelitian ini akan menarik jika dapat lebih diperdalam dan diperluas pada 

pekerjaan pemasangan bekisting balok dan kolorn yang memiliki tingkat kesulitan 

tersendiri dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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BABVII 

KESIMPULAN & SARAN 

7.1. KESIMPULAN 

Dan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil 

kcsimpulan scbagai bcrikut : 

1.	 Dan analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa faktor umur, pengalaman 

kerja, pendidikan normal dan tingkat upah memiliki tingkat korelasl dan 

signifikansi yang tergolong rendah terhadap produktivitas tukang kayu 

pada pekerjaan pemasangan bekisting yaitu dengan nilai 'r' berkisar: 

0,2018 (faktor wnur); 0,2506 (faktor pengalaman keIja); 0,3059 (faktor 

pendidikan formal) dan 0,2140 (faktor tingkat upah) 

2.	 Hubungan yang teIjadi adalah hubungan linier, yaitu produktivitas 

tukallg kayu pada Pekeljaan·Pemasangall Bekisl.illg akan 1l1cnillgk.al jika 

Umur makin produktif,· Pellgalaman Kerja makin lama, Pendidikan· 

formal makin tinggi dan Tingkat Upah makin baik. 

7.2. SARAN 

1.	 Pada Pelaksanaan pekerjaan bekisting perlu kiranya diperhitungkan proses 

rekruitmen tukang kayu pada pekerjaan bekisting dengan 

mempertimbangkan aspek wnur tukang yang produktif, pengalaman keIja 
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yang cukup, pendidikan yang cukup dan memberikan tingkat upah yang 

baik agar produktivitas pekerjaan dapat dicapai sesuai target pekeIjaan 

2.	 Perlunya diterapkan manajemen material dan peralatan dengan perhatian 

khusus pada bekisting, karena dalam pelaksanaan di lapangan faktor 

ketersediaan alat yang menunjang. pekerjaan, sistem penyimpanan atau 

penyediaan material sisa bekisting yang siap dipakai kembali turut 

mempengaruhi kecepatan pelaksanfum pekeIjaan bekisting. 

3.	 Faktor pendidikan non fonnal yang sesuai dengan bidang keahlian tukang 

sangat penting untuk dikembangkan agar terbentuk para pekerja konstruksi 

yang terampil dan ahli di bidangnya masing-masing. Hal ini penting 

karena belum ada tukang yang mengikuti pendidikan nor formal secara 

khusus pada pekerjaan konstruksi, khususnya pekerjaan pemasangan 

bekisting. 

4.	 Perlu diadakanpenelitian lebih lanjut mengenai pekerjaan pemasangan 

bekisting ini terutama ditinjau dari faktor-faktor lainnya seperti 

manajemcn material dan peralatannya, produktivitas· tukang pada· 

pekerjaan pemasangan bekistingbalok, kolom dan elemen sttUktur Iamnya 

lainnya. 
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PENUTUP
 

Asslamu 'alaikum Wr. Wb 

Puji dan Syukur ke Hadirat Allah SWT, karena hanya dengan rahmat dan 

hidayah-Nya penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan Judul Analisis 

Produktivitas Tukang Kayu pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting ini dengan 

baik. 

Beberapa hal yang disajikan dalam Penelitian Tugas Akhir ini pada 

dasamya masihlah belum sempuma, sehingga belum dapat dijadikan pegangan 

sepenuhnya tentang bagaimana mengukur suatu produktivitas tukang pada proyek 

konstruksi. Masih banyak hal-hal lain yang perlu dikaji untuk memperluas 

khasanah pemikiran kita, bukan hanya pada disiplin ilmu teknik sipil tetapi juga 

dan berbagai disiplin ilmu lainnya yang saling bersinergi. 

Kritik dan saran sangat diharapkan demi menuju kesempumaan Tugas 

Akhir ini. Penyusunberharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagiyang 

membacanya. 

Akhir kata tidak lupa penyusun mengucapkan terima kasih kepada se111ua 

pihak yang telah membantu terselesaikannya Tugas Akhir ini. Semoga segala 

amal baiknya mendapat balasan yang setara dan Allah SWT, Amin. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb 

Xl 

~ 



I
 
1

-I 



NVHldWV'l 

I 



--------- ----- -

-- - ---_ .. _--------_ .. 

Tabel Hitun ~an Regresi & Korelasi J nansa Produktivitas Tukang Kayu pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting ( dalam m2/h 
YA2Y (m2Ihr)No. Nama Xl X1 A2 X2 X2A2 X3 X3 A2 X4 X4A2 . X2X4 X1X2 X1X3 X1X4 X2X3 X3X4 XLV X2.Y X3. X4.Y 

17.51 Marsudi 306.25 3 9 44 16 2 4 16 12 6 12 8 16 8 52.5 70 35 70 
2 Prapto 16 256 4 16 4 16 42 3 9 16 8 12 8 12 6 64 64 32 48 
3 Subur 17 289 4 16 2 4 2 4 1 1 8 8 4 4 2 2 68 34 34 17 
4 Partono 17.7 313.29 4 16 2 4 3 9 1 1 8 12 4 26 3 70.8 35.4 53. 17.7 
5 RahaIjo 12.9 166.41 4 16 16 2 44 1 161 8 4 8 4 2 51.6 51.6 25. 12.9 
6 MiaIjo 110.2510.5 3 9 9 2 43 1 1 9 6 3 6 3 2 31.5 315 21 10.5 
7 Jono 16 256 42 2 4 4 16 1 1 4 8 2 28 4 32 32 64 16 

Martono 17.758 315.0625 2 4 2 4 4 16 1 1 4 8 2 8 2 4 35.5 35.5 71 17.75 
Wakidi 2569 16 2 4 1 1 3 9 1 1 2 -26 3 1 3 32 16 48 16 

10 Sumo 16.7 278.89 4 163 9 3 9 2 4 12 9 126 8 6 50.1 66.8 50. 33.4 
4 .'411 Supri 240.2515.5 2 1 1 2 4 2 2 4 4 2 2 314 15.5 31 31 

12 Hartono 14 196 164 1 1 3 9 2 4 4 12 8 3 2 566 14 42 28 
. 1 12.913 Imron 166.41 2 4 164 2 4 1 8 4 2 8 4 25.82 51.6 25.~ 12.9 

14 Sugial 13.2 174.24 164 1 1 3 9 1 1 4 12 4 3 1 3 52.8 39.(13.2 132 . 
15 Tukiman 12.7 161.29 1 1 4 42 2 2 4 2 2 2 4 4 4 12.7 25.4 25.~ 25.4 
16 17.25Sukino 297.5625 2 4 2 4 42 .3 9 4 4 6 4 6 6 34.5 34.5 34. 5175 
17 Taryono 19 361 3 9 4 16 2 4 3 9 12 6 9 8 12 6 57 76 38 57 
18 Triwinamo 12.8 163.84 1 1 2 44 16 2 4 42 2 8 4 8 12.8 25.6 51.. 25.6 
19 Kinnan 13.5 182.25 2 4 41 1 16 4 16 2 8 8 44 16 27 13.5 54 54 
20 Purwanlo 13.5417 183.3776389 2 4 2 4 3 9 4 16 4 6 8 86 12 27.0834 27.0834 40.62 1 54.1668 
21 Slamel 14.5833 212.6726389 2 4 93 2 4 3 9 6 4 6 96 6 29.1666 43.7499 29.16 6 43.7499 
22 Parman 19.5 380.25 2 4 2 4 4 16 1 41 8 2 28 4 39 39 78 19.5 

Bagyo23 14.6 213.16 2 4 2 4 3 9 2 4 4 6 4 6 4 6 29.2 29.2 43.~ 292 
24 Kusnadi 16913 1 1 2 4 93 11 2 3 21 6 3 13 26 39 13 
25 Sukiman 15.5 240.25 9 3 9J 2 4 9 93 6 69 9 6 46.5 46.5 31 46.5 

26 Parwoto 17.5 306.25 2 4 4 4 1616 4 8 8 161,6 8 16 16 35 70 7070 

27 Sudibyo 14.5 210.25 93 2 4 3 9 2 4 6 9 6 6 4 43.56 29 43.5 29 

28 12.5Sukiman 156.25 11 2 4 3 9 2 4 2 2 6 4 12.56 253 37.5 25 

29 Ahmad 14.75 217.5625 2 4 2 4 3 9 3 9 4 6 6 6 6 29.59 29.5 44.2 44.25 
.-916.2530 Subakri 264.0625 3 9 93 3 4 16 9 9 12 9 12 12 48.75 48.75 48.7 65 
]618 324 2 4 4 1631 Dirman 4 4 16 8 8 8 16 16 16 36 72 72 72 

_ 110.6 2 4 2 1 2 4 232 A7..ka 112.36· 4 4 4 2 4 2 21.2 21.2 10.6 21.2 

483.725 , 7479.440278 79 89 269Jumlah 223 79 229 71 197 201 213 172 214 187 199 1208 1213.0833 1363.6 2 1090.667 

-_. 
~~~~~- - ---~-_._.- _.. ---.. -------- ------ -----------

-

-

L 



- -1 

GRAFIK HASIL PENELITIANYANG MEN{iGAMBARKAN 

HUBUNGAN DAN PENGARUH KORELASI ANTARA FAKTOR UMUR, 

PENGALAMAN KERJA, PENDIDIKAN FORMAL, DAN TINGKAT
 

UPAH DENGAN PRODUKTIVITAS TUKANG KAYU PADA
 

PEKERJAAN PEMASANGAN BEKISTING
 

AnaIisis KoreIasi
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FaktorUmur Pengalaman Pendidikan Tingkat Upah 

Gambar : Grafik Hubungan Produktivitas pada proy~k yang 
diamarl 1,)erdasarkan faktor -faktor yang mempengaruhinya 

.Analisis Regresi : 

• Persamaanlinier untuk hubungan antara produktivitas danumut: 

Y = 13,8979 + 0,4936 Xl 

• Persamaan linier untuk hubungan antara produktivitas dan pengalaman,: 

Y = 13,7437 + 0,5560 X2 

• Persamaan linier untuk hubungan antara produktivitas dan pendidikan formal: 

Y = 12,7415 + 0,8539 X3 

• Persamaan linier untuk hubungan antara produktivitas dan tingkat upah,: 

Y = 14,1381 + 0,4409 X4 
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ILampiran 2: Distribusi t I 
Misal: a = 5%, degrees offreedom= 15, nilai t = 1,753 

.~. 

E 
Cl ~I\i 

I u. 'a.,' 

Degrees of 
Freedom 

'f t.ln t.n5 t.n25 1.111 1.005 

1 3.078 6.3l4 12.706 31.821 63:657 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 

.4 1.533 2.132 2.'(76 3.747 4.604 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
Ii 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
II 1.397 1.860 2.306 . 2.896 3.355 
9 1.383 ql33 2.262 2.821 3.250 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
II 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
12 1.356 1.782 t.i79 2.681 3.055 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
14 1.345 1.761 2.145 2.6.24 2.977 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
16 1.337. 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
IS 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
lQ 13'R 171Q '001 '<;10 ?Rt;l 

20 1.325 . 1.725 2.0RCl 2.57.8 2.845 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
B 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
2.t 1.318 1.711 . 2.0<14 .. 2.492 2.797 
25 1.316 1.708 ·2.060 2.485 2.787 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 .. ' 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2:750 
.til 1.303 1.684 v 2.021 2.423 2.704 
60 1.296 1.671 2.000- 2.390 2.660 

" 120 1.289 1.658 1.980 2.358 2:617 _. 1.282 1.6~S 1.960 2.326 2.576 

! I 

I 
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ILampiran 3 a: Distribusi F dengan a = 5% 

0.05 of area 

, 
3.94 

Degrees of freedom for numerator 

7 a 9 10 12 15 20 24 30 40 6B. 120
1 2 3 .. 4 S cl
 '" 
161
 200
 230
 23
216
 225
 237
 239
 241
 242
 244
 249
246
 248
 250
 251
 252
 253
 254
 
18.5 19.0 19.319.2. 19.2 193
 19.4 19.4 19,419.4 19:4 19.4 19.519.4 19.5 19.5 19.5 19.5 19.5 
10.1 9.55 9.28 8.149.12 9.01 8.89 8.85 8.81 8.79 8.74 8.70 8.66 8.64 8.62 8.59 8.57 8.55 8.53 
7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.046.09 6.00 5.96 5.91 5.86 5.80 5:[7 5.75 5.72 ·5.69 5.66 5.63 

4.< 5
5.416.61 5.79 5.19 5.05 4.88 4.82 4.77 4.74 4.68 4.62 4.56 4.50 4.46 4.434.53 4.40 4.37 

5.99 4.39 4.	 8
5.14 4.76 4.53 4.21 4.15 4.10 4.06 4.00 3.94 3.87 3.84 3.81 3.77 3.74 3.673.70 
5.59' 4.12 3.97 3.17 3.794.74 4.35 3.73 3.643.68 3.57 3.51 3.44 3.41 3.343.38 3.30 3.27 3.23 

4.07 3.84 3.695.32 4.46 3. 8
 3.50 3.44 3.39 3.35 3.28 3.22 3.043.15 3.08 3.01 2.97 2.93\ 3.12 
7'5.12 4.26 3.86 3.63 3.29 3.18 . 3.143.48 3. 3.23 3.07 3.01 2.94 2.90 2.86 2.83 2.79 2.712.75 

4.96 4.1Q 3.483.71 3.33 3.	 2
 3.14 3.07 3.02 2.98 2.91 2.85 2.77 2.74 2.70 2.66 2.62 2.58 2.54 

. 3.59 3.98 3.( 9
4.84 3.36 3.20 3.01 2.95 2.90 2.85 2.79 2.72 2.65 2.61 2.57 2.53 2.49 2.402.45 

. 3.49'4.75 2.91'3.89 3.113.26 2.85 2.80 2.692.75 2.512.62 2.54 2.47 2.43 2.383'<~ 2.34 2.30 
4.67 3.81 3.033.41 3.18 2.772.<2 2.83 2.71 2.67 2.60 2.53 2.46 2.42 2.38 2.34 2.30 2.25 2.21 

3.74.4.60
 3.34 3.11 2.96 2.	 5
 2,602.76 2.70 2.65 2.53 2.46 2.39 2.35 2.31 2.27 2.22 2.18 2.13 
4.54 3.293.68 3.06 2.90 2.	 9
 2.71 2.64 2.59 2.402.54 2.48 2.33 2.29 2.25 2.20 2.16 2.11 2.07 

4.49' 3.24 2.	 4
3.63 3.01 2.85 2.66 2.59 2.54 i49 2.42 2.35 2.19 2.152.28 2.24 2.11 2.06 2.01 
4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.	 0 2.61 2.55 2.49 2.45 2.38 2.31 2.19 2.15 2.102.23 2.06 2.01 1.96 

3.55 2.774.41'" 3.16 2.58 2.412.51 2.462.93' 2.34 2.27 2.19 2.11 2.062.15 2.02 1.97 1.922. ~ 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.542. 2.48 2.42 2.38 2.31 2.07 2.032.23 2.16 '2.11 1.98 1.93 1.88 
3 10
4.35 3.40 2.87 7..71
 2.512.	 0 2.J5 2.39 2.35 2.04 1.99228
 2.20 2.'2 7.08 1.95 1 84
190
 .,...... 

--2-:8)4.32 3.47 3.07. 2.68 7
 2.492. 2.42 2.37 2.252.32 2.18 2.05 2.01 1.96 1.92·2.10 1.87 1.81 
~.A.30 3.,,44 3.05 2.66 2.402. 5
 ·2.46 2.34 2.30 2.23 2.03 1.98 1.94 1.892.15 2.07 1.781.84 

4.28 3.42 2.643.03 2.80 2.44 2.372. 3
 2.32 2.27 2.20 1.96 1.91 1.862.13 2.05 2.01 1.81 1.76 
4.26 3.40 2.623.01 2.78 2.	 1
 2.42 2.36 2.18 1.89 1.842.30 2.25 1.98 1.942.11 2.03 1.79 1.73 
4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2. 9
 2.40 2.34 2.28 2.24 2.16 1.96 1.92 1.87 1.822.09 2.01 1.77 1.71 

4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.	 2
 2.27 2.012.33 2.21 2.09 1.93 1.89 1.84 1.79 1.742.16 1.68 1.62 
4.08 3.23 2.84 2.45 2.25 2.18 1.922.12 2.00 1.84 1.79 1.74 1.692.08 1.64 1.58 1.512.	 " 2.764.00 3.15 2.37 2. 5
 2.17 2.10 2.04 1.84 1.75 1.70 1.651.99 1.92 1.59 1.47 1.391.53 
3.92 3.07 2.29~.68 2. 8
 2.09 1.96 1.612.02' 1.91 1.83 1.75 1.66 1.55 1.50 1.43 1.35 1.25 

2.60 2.213.84 3.00 ~ 2.0 2.01 1.94 1.88 1.83 1.75 1.57 1.391.52 1.46 1.001:67. 1.32 1.22. 
..._...M. Menington'and C.M. Thom~~[ ,Bio.J'T¥!tri.'ca. 33. (1943). 
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Dengan hormat, 

Dengan ini kami beritahukan kepada saudara mahasiswa Universitas Islanr 
Indonesia Program Strata 1 Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil 
dan Perencanaan yang akan melakukan penearian data sebagai pendukung. 
dalam menyelesaikan Tugas Akhir. : 

a.	 Nama : .Perdana AfifLulhfy
 
No. Mahasiswa 94310 138
 

b.	 Nama Werdi Wahyuni
 
No. Mahasiswa 94310 180
 

Atas oerhatian dan kerjasamai1ya diucapkan terima kasih. 

Tembusan: 
\ Arsip. 
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KUESTONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR~FAKTORYANGMEMPENGARUHI PRODUKTIFITAS TUKANG
 
KAYUPADA PEKERJAANPEMASANGANBEKISTING.
 

DATA RESPONDEN: 

NAMA 

LOKASI PROYEK 

1. Umur Tukang : 

< 20 tahun 20 - 30 tahun I 31 - 40 tahun > 40 tahun 

.2. Lama pengalaman keIja pada PekeIjaan Bekisting : 

< 1 tahun 1-3 tahun 3,1 - 5 tahun > 5 tahun 

3. Pendidikan Formal Tukang: 

.<SD SD SMP/sederajat SMU/Sederajat 

I I 

4. Komposisi Tukang Kayu & PekeIja : 

1 "l. 

5. Upah yang diterima (harian) : 

I 

j 

Rp.15.000,- Rp.17.000,- Rp.20.000,

I I I 

4 

I 

Rp.25.000,-

! 

*) beri tanda ~ pada jawaban data tukang yang memenuhi skala interval/ordinal 
, 

I 

I 
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